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Studi eksperimen aliran dua fase penting dilakukan sebagai pertimbangan dalam 
penerapan desain sistem perpipaan yang bergantung pada aliran dua fase. Pola 
aliran air-udara diidentifikasi pada penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pola aliran air-udara yang terbentuk pada saluran persegi kecil 
dengan arah aliran horisontal serta mengetahui konfigurasi alirannya. Saluran 
bening diameter dalam 3 mm dan 5 mm digunakan dalam penelitian ini. Pola aliran 
yang terbentuk adalah bubble, slug, plug, dan annular. Peta pola aliran baru 
dibentuk kembali pada penelitian ini. Peta pola aliran hasil penelitian memiliki 
kemiripan yang baik dengan peta pola aliran Chen (2009) untuk pipa diameter 
dalam 3 mm dan peta pola aliran Barnea (1980) untuk pipa diameter dalam 5 mm. 
Pipa dengan diameter dalam 5 mm pada penelitian ini lebih sesuai dengan pipa 
konvensional. Fraksi hampa hasil penelitian memiliki korelasi yang sangat baik 
terhadap model fraksi hampa dari Armand (1946) dan Nicklin (1962). Nilai fraksi 
hampa mengalami kenaikan seiring dengan kenaikan kecepatan superfisial udara. 
  
Kata kunci : dua fase, horisontal, saluran persegi, air-udara, pola aliran, peta pola 
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Two phase flow experimental study is important to observed as consideration in 
application of piping system design which depends on two phase flow. Air-water 
flow regime was identified in this experiment. The purpose of this experiment was 
to know air-water flow regime which occurred in rectangular mini-channel with 
horizontal flow, and to know the flow configuration. The transparent channel with 
inner diameter 3 mm and 5 mm was used in the experiment. The flow regime 
formed were bubble, slug, plug, and annular. The new flow regime map was 
reformed in this experiment. The result of flow regime map had good relation with 
Chen (2009) flow regime map for 3 mm inner-diameter and Barnea (1980) flow 
regime map for 5 mm inner-diameter. Pipes with 5 mm inner diameter in this study 
was more in line with conventional pipes. The result of void fraction had very good 
correlation to void fraction models by Armand (1946) and Nicklin (1962). The 
value of the void fraction increases with the rise of superficial air velocity. 
 
Keywords : two phase, horizontal, rectangular channel, water-air, flow regime, flow 
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Simbol Satuan Keterangan 
A m2 Luas penampang lubang saluran 
AG m
2 Luas penampang lubang saluran yang diselimuti fase 
gas 
Co - Parameter distribusi pada drift-flux models 
D m Diameter dalam pipa 
g m/s2 Percepatan gravitasi bumi (9,81 m/s2) 
j m/s Kecepatan superfisial total (Jg+ Jl) 
jG m/s Kecepatan superfisial fase gas  
jL m/s Kecepatan superfisial fase cair 
L m Panjang total saluran 
Le m Panjang saluran dari mixer 
mG kg/s Laju aliran massa fase gas 
mL kg/s Laju aliran massa fase cair 
Q m3/s Laju aliran volum total  
QG m
3/s Laju aliran volum fase gas 
QL m
3/s Laju aliran volum fase cair 
uG m/s Kecepatan aktual fase gas 
uL m/s Kecepatan aktual fase cair 
V∞ m/s Kecepatan seret rata-rata pada drift-flux models 
X - Kualitas massa campuran 
α - Fraksi hampa 
β - Kualitas aliran volumetrik 
µG kg/m.s Viskositas dinamik fluida gas 
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